ADAB BEROBAT DALAM ISLAM

Fathiyah Safithri




5 TUJUAN SYARIAT ISLAM

O 1. MENJAGA JIWA / NYAWA (jika sakit-mengancam jiwa--wajib berobat)
O 2. MENJAGA AKAL ' ' ' '

O 3. MENJAGA KETURUNAN

O 4. MENJAGA HARTA

O 5. MENJAGA AGAMA



PERINTAH ALLAH
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Artinya: Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu. Dan barangsiapa berbuat demikian
dengan melanggar hak dan aniaya, maka Kami
kelak akan memasukkannya ke dalam neraka.
Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. (QS.
An-Nisa': 29-30).

Agama Islam (syariah) melarang
menjatuhkan diri ke dalam kebinasaan
dan perbuatan bunuh diri,
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Artinya: Dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena
sesungguhnya Allah menyukail orang-
orang yang berbuat baik [Q. 2: 195].




TUNTUNAN RASULULLAH :ANJURAN BEROBAT

[.  Dari Jabr bm ‘Abdulkh radhallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah Shalkllahu ‘alathi wa sallam bersabda;

Jag e & o 1 plall 61 gal) Glial 138 (gl g0 g1 (K

| “Setiap penyakit pasti memilki obat. Bik sebuah obat sesuai dengan penyakitnya maka dia akan sembuh :':
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TUNTUNAN RASULULLAH :ANJURAN BEROBAT

2. Dol Abu Huraksh radhialiub ‘achy, babwa Ragulullah, Shalkllabe “alihi wa salén bessahds:
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“Tidaklah Allah menurunkan sebuah penyakt mehinkan menurunkan pula obatnya.” (HR. Al-Bukhari
dan Muslim)



TUNTUNAN RASULULLAH :ANJURAN BEROBAT

3. Dari Usamah bin Syarik radhiallahu‘anhu, bahwa belau berkata:
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Aku pemah berada di samping Rasululkh Shallallahu ‘alaihi wa salam. Lalu datanghh serombongan
Arab dusun. Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, bolehkah kami berobat?” Beliau menjawab: “lya, wahai
para hamba Alkh, berobathh. Sebab Allah Subhanahu wa Ta’ala tidaklah meletakkan sebuah penyakit
melamkan meletakkan pul obatnya, kecuali satu penyakit.” Mereka bertanya: “Penyakt apa itu?” Belau
menjawab: “Penyakit tua.” (HR. Ahmad, Al-Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad, Abu Dawud, Ibnu Majah,
dan At-Timidz, belau berkata bahwa hadits mi hasan shahih. Syakhuna Mugbil bin Hadi Al-Wadr'i
menshahihkan hadits ini dalam kitabnya Al-Jami’ Ash-Shahh mimma Laisa fish Shahihain, 4/486)



ANJURAN BEROBAT KE ‘'ORANG YG

MEMPUNYAI PENGETAHUAN'
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‘Sesungguhnya  Allah  Subhanahu wa Ta’ala tdaklah menurunkan sebuah penyakit mehinkan

menurunkan pula obatnya. Obat itu diketahu oleh orang yang bisa mengetahumya dan tidak diketahu oleh
orang yang tidak bisa mengetahunya.” (HR. Ahmad, [bnu Majah, dan Al-Hakim, beliau menshahihkannya
dan dsepakati okh Adz-Dzahabi Al-Bushri menshahihkan hadits i dalam Zawa'd-nya. Lihat takhriy Al
Arnauth atas Zadul Ma"ad, 4/12-13)



LARANGAN BEROBAT DENGAN YANG

HARAM / NAJIS (1)
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“Sesungguhnya Alkh telah menurunkan penyakit dan obatnya, demikian pula Allah menjadkan bagi

setiap penyakit ada obatnya. Maka berobatlah kalian dan janganlah berobat dengan yang haram™ (HR. Abu

Dawud c'l'ari‘ Abud Darda‘ ‘radhiall‘ahu” ‘aphu)
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Artnya:
Dari Abu Hurarah, beliau berkata: Rasulullah saw. melrang berobat menggunakan sesuatu yang kotor/najis.
(HR. Abu Daud Turmudzi, Ahmad bin Hambal, dan Ibn Majah)



LARANGAN BEROBAT DENGAN YANG

HARAM (2)
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“Rasulullah Shalkllahu ‘alahi wa salam mehrang dari obat yang buruk (haram).” (HR. Abu Dawud, At-

Timdz, dan Ibnu Majah. Asy-Syakkh Al-Albani menshahhkannya dalam Shahth Ibnu Majah, 2/255) [Lihat
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Larangan menggunakan khamr sbg obat
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“Dia pemah bertanya kepada Nabi shallallahu ‘alathi wasallam mengenai khamar, maka beliau pun
melarangnya atau benci membuatnya. Lalu dia berkata, “Saya membuatnya hanya untuk obat.” Maka beliau
bersabda, “Khamar itu bukanlah obat, akan tetapi dia adalah penyakt.” (HR. Muslim no. 1984)
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Larangan berobat dengan besi panas

- ] o3 ’ : >}

' DAk J A DR
x oy € B0 2E L A R ey ¢ B A R
‘ :

=
‘.\ “Tae

)ud\yﬂiﬁ; %qu‘)dbwﬂlmﬁ‘&.&ﬁ;j‘& Ju";d,\u;

4

(\Sﬁj\d; \@PH

Artmya:
Dart Ibnu ‘Abbas, dari Nabi Muhammad SAW bersabda: “Obat terdapat dalam tiga hal, yaitu pada
ketentuannya tukang bekam, minuman madu, atau besi yang dipanaskan, akan tetapi aku melarang umatku

berobat menggunakan besi yang dipanaskan” (HR. Al-Bukhari)



buku Figih Kedokteran Walid bin Rasyld asSa“idan, Syar"lwah fi al-
Masail ath-Thibbiyah.
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Tidak boleh melakukan perbuatan yang berbahaya dan membahayakan
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Kemudharatan yang leblh berat dlhllangkan dengan kemadharatan
yang lebih ringan



CARA MENYIKAPI SAKIT DALAM
ISLAM




Cara menyikapi sakit dalam Islam (1)

1. Ridho/menerima dengan lapang dada
ORidho=ikhlas 222
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Sesungguhnya si"nalatku. lb/adahku. hidupku,
i dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan
O seluruh alam

Surat Al An'am | Ayat 162 '



Cara Menyikapi Sakit dalam Islam (2)

6. Hadits Abdulah bin Mas'ud radhiallahu ‘anhu, bahwasanya Rasuhllah Shalllahu 'abihi wa sallam
bersabda:
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“Tidaklah seorang muslm ditimpa gangguan berupa sakit atau lamnya, mehinkan Allhh menggugurkan
kesakhan-kesalahannya sebagaimana pohon menggugurkan daun-daunnya.” (HR. AlBukhari no. 5661 dan
Muslm no. 6511)



Ipi Sakit dalam Islam (3)

Tawakal

kﬁ Oivet A e ﬂ]w‘u

3. Tawakal ti dalam bersandar

" -epada Allah Subhanahu ERERIE
guna mendapatkan kemaslahatan
dan mencegah kemudharatan
baik itu menyangkut urusan dunia
maupun urusan akhirat
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Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah

niscaya Allah akan mencukupkan (segala keperluan)nya
(QS Ath-Thalaag:3)
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Ihrish ‘alaa maa yanfa'uka
wasta'in billaahi walaa ta'jaz

“Bersungguh-sungguhlah untuk mendapatkan
apa yang bermanfaat bagimu dan
mintalah pertolongan kepada Allah (dalam setiap urusan)
serta janganlah sekali-kali engkau merasa lemah.”

(H.R. Muslim)
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Almu minul gowiyyu khoirun wa ahabbu ilallaahi
minal mu 'minidh-dho'iifi, wa fii kullin khoirun

“Mukmin yang kuat lebih baik dan
lebih dicintai Allah daripada Mukmin yang lemah;
dan pada keduanya ada kebaikan”

(H.R. Muslim)



Cara Menyikapi Sakit dalam Islam (4)
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Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan,

. kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan S
& | sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar, e

4=  (Al-Bagarah : 155) -
. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka Z
2] berkata “Inna lillahi wa inna ilaihi raji‘un” (sesungguhnya kami -

milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali). (Al-Bagarah : 156)

. Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari
&' Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat =
=~ petunjuk. (Al-Bagarah : 157) %




5. Berdoa
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Dan Rabb-mu berfirman: "Berdo'alah kepada-Ku, nescaya akan Aku perkenankan

bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan dirindari

? ’ . menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina’
Y <A

. D al-CAMumin 40. apat 60




Berdoa

Dalam hadis dari Abu Hurairah radhiyallahu AL ANBIYA (83)

‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda,
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Berdoalah dengan disertai keyakinan akan
dikabulkan. Ketahuilah bahwa Allah tidak
akan mengijabahi doa dari orang yang
hatinya lalai. (HR. Turmudzi 3816dan
dihasankan al-Albani)
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Dan (sebutkanlah peristiwa) Nabi Ayub,
ketika ia berdoa merayu kepada Tuhannya
dengan berkata: "Sesungguhnya aku ditimpa
penyakit, sedang Engkaulah sahaja yang lebih
mengasihani daripada segala (yang lain) yang
mengasihani”.



ADAB MENJENGUK ORANG
SAKIT
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“Apabila seseorang menjenguk sauda ¢

sedang sakit, maka seakan-akan dia : :i'fiéié':,‘.‘_z:‘

memetik buah-buahan Surga sehingga dia duduk

sudah duduk maka diturunkan kepadanya rahme
dengan deras. Apabila menjenguknya di pagi ‘h'ai’l""ril
tujuh puluh ribu malaikat mendo'akannya agar mendapat
rahmat hingga waktu sore tiba. Apabila menjenguknya d'i",
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sore hari, maka tujuh puluh ribu malaikat mendo'akannya.
agar diberi rahmat hingga waktu pagi tiba.”

[HR. at-Tirmidzi, Ionu Majah dan
Imam Ahmad dengan sanad shahih]



H Menjenguk pada Waktu yang Tepat
Bertanya kepada keluarganya kapan
waktu yang tepat untuk menjenguk.

B Mendoakannya
Jika terhalang jarak yang jauh atau
tidak boleh dijenguk, maka dianjurkan
berdoa untuk kesembuhannya.

B Membawa Makanan
Dianjurkan membawa makanan yang
disukai oleh orang yang sakit.

B Menjaga Sikap
Menundukkan pandangan dan tetap
tujukkan rasa empati pada yang sakit.

m Memberikan Semangat dan Harapan
Tujuannya agar yang sakit tidak
merasa sedih dan berkecil hati.

B Memberi Perhatian
Dianjurkan untuk memberi perhatian
baik melalui ucapan maupun sikap.

B Melarangnya Minta Kematian
Beri nasihat untuk tidak menyerah
dan tidak berharap pada kematian.




1. Ucapkan kata-kata yang baik
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Rasulullah SAW bersabda, “Jika kamu
menjenguk orang yang sakit atau
- bertakziah pada orang yang meninggal
- dunia, ucapkanlah kata kata yang baik.
- Sesungguhnya malaikat mengaminkan
apa yang kamu ucapkan”. (HR Muslim)



2. menenangkan/menghibur orang sakit
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Dari Ibnu Abas ra sesungguhnya Nabi saw
menjenguk seorang orang arab badawi
yang sedang sakit. Apabila menjenguk

| orang sakit, Beliau mengucapkan, “Tidak

| ada apa-apa (sakit ini sebagai) pembersih
dosa Insya Allah”. (HR Bukhari).
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2. menenangkan/menghibur orang sakit
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Artinya : Tidak apa. Semoga sakitmu ini dapat menjadi

penawardosa-dosa, Insya Alloh. Aku memohon kepada

Allah Yang Maha Agung agar ia dapat menyembuhkan
penyakitmu.



3. Mendoakan orang yang sakit

DOA MENJENGUK ORANG SAKIT
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Artinya : Ya Allah, Tuhan pemelihara manusia.

Hilangkanlah penyakiinya dan sembuhkanlah dia, Engkau-
lah Dzat Yang Maha Menyembuhkan. Tidak ada
kesembuhan kecualihanya kesembuhan dari-Mu,
kesembuhan yang tidak meninggalkan saklt kemball

(HR Bukhari no. 5675 dan Muslim no. 2191)




DOA MENJENGUK
ORANG SAKIT
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" ¥Ya Allah, Rabb manusia,
hilangkanlah kesusahan dan berilah dia kesembuhan,
Engkau Zat Yang Maha Menyembuhkan.

Tidak ada kesembuhan kecuali kesembuhan dari-Mu,
kesembuhan yang tidak meninggalkan penyakit lain”
(HR Bukhari 535 dan Muslim 2191).




4. Tasyir (mempermudah) dan tabsyir

(menggembirakan)
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Dari Anas bin Malik dari Nabi saw |
bersabda, “Permudahlah, jangan

dipersulit. Gembirakan, jangan
ditakut-takuti”. (Muttafaq Alaih)




HUKUM BEROBAT




HUKUM BEROBAT

Terdapat perbedaan pendapat para ulama :ttg hukum
berobat

O Waijib

O Sunnah

O Mubah

OMGkruh- :

o Lebih baik ditinggalkan jika kuat tawakalnya



HUKUM BEROBAT

© WAIJIB

© Jika betul-betul diketahui manfaatnya atau terdapat sangkaan
(dugaan) kuat adanya manfaat suatu pengobatan atau terdapat
kemungkinan timbulnya bahaya jika meninggalkannya,

© Jika ada hak-hak orang lain yang akan terabaikan dengan adanya
penyakit.

© SUNNAH

O jika terdapat sangkaan kuat manfaat suatu pengobatan, akan tetapi
tidak ada bahaya yang nyata jika tidak berobat.

O Jlika penyakit tersebut tidak berpengaruh terhadap keselamatan
ilbadah atau fidak terkait dengan hak-hak orang lain.



Dari ‘Atho’ bin Abi Robaah, ia berkata bahwa lbnu ‘Abbas berkata
padanya, “Maukah kutunjukkan wanita yang termasuk penduduk surga?”
‘Atho menjawab, “lya mau."” lbnu ‘Abbas berkata, “Wanita yang berkulit
hitam ini, ia pernah mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, lantas ic
pun berkata, “YAku menderita penyakit ayan dan auratku sering terbuka
karenanya. Berdo'alah pada Allah untukku.” Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam pun bersabda, “Jika mau sabar, bagimu surga. Jika engkau mau, aku
akan berdo’a pada Allah supaya menyembuhkanmu.” Wanita itu pun
berkata, “Aku memilih bersabar.” Lalu ia berkata pula, “Auratku biasa
tersingkap (kala aku terkena ayan). Berdo'alah pada Allah supaya auratku
tidak terbuka.” Nabi =shallallahu ‘alaihi wa sallam- pun berdo’'a pada Allah
untuk wanita tersebut. (HR. Bukhari no. 5652 dan Muslim no. 2576).
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“Jika kamu mau, kamu bersabar, maka bagimu surga. Jika kamu mau,
aku akan berdoa kepada Allah, sehingga Dia menyembuhkanmu.” (HR.
Bukhari no. 5652 dan Muslim no. 2576)

MAKRUH

Jika Menggunakan Hal-hal Yg Makruh Atau Akan Menyebabkan
Dibukanya Aurat Tanpa Ada Keperluan Mendesak

HARAM

jika antara berobat dan tidak berobat kemungkinannya sama, maka
lebih baik ditinggalkan (tidak perlu berobat) agar seseorang tidak
menjerumuskan dirinya sendiri dalam bahaya tanpa dia sadari. (Lihat
Syarhul Mumti’, 2: 464-465)



ADAB BEROBAT
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1. Meluruskan niat

Orang yang sakit berniat untuk menjaga kesehatannya
agar ia tetap kuat melaksanakan ketaatan kepada
Allah SWT.

Sedangkan orang yang mengobati harus berniat untuk
membantu saudaranya sesama Muslim dan menolong
semampunya. Pengobatan yang dilakukannya
semata-mata untuk mendapatkan pahala dari Allah
sertfa memberi manfaat bagi saudaranya sesuai
dengan perintah agama.



ADAB BEROBAT (2)

2. menggunakan obat-obatan syar'i untuk mengatasi
penyakit tertentu.

Ada beberapa obat dan pengobatan yang disebutkan
dalam hadis, seperti habbbatus saudaa (jintan
hitam), madu, bekam, daun inai serta rugyah.

Kemajuan iimu kedokteran adalah bagian dari
sunnatullah, sehingga tdk boleh berlebihan dalam
menerapkan cara pengobatan pd masa Rasulullah



3. tidak berobat dengan bahan atau benda yang hukumnya haram / zat najis./zat
berbahaya kecuali darurat. Contohnya, dilarang berobat menggunakan
(tambahan) ethanol, tuak, arak, anggur kolesom (sherry), dan aneka macam
minuman yang memabukkan (memiliki efek khnamr)

lonu Mas’'ud ra. berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah
tidaklah menjadikan obat untuk penyakit kalian dalam benda yang
diharamkan Allah untuk kalian.”

(HR. Bukhari secara Muallag, 7/110).

Abu Darda' ra berkata, Rasulullah SAW. juga bersabda, “Sesungguhnya Allah
Subhanahu Wa Ta'ala menurunkan penyakit dan obatnya, dan menjadikan
setiap penyakit ada obatnya. Hendaklah kalian berobat, namun janganlah
kalian berobat dengan sesuatu yang dinaramkan.™

(HR Abu Dawud no. 3874).



© Hadits Wail bin Hujur ra., bahwa Tharig bin Suwaid Al-Ju’fiy bertanya kepada Nabi
SAW. tentang khamr. Beliaupun melarang khamr (dijadikan sebagai obat). Tharig
berkata, “Saya hanya membuatnya untuk campuran obat.” Beliau SAW. bersabda.
“Sesungguhnya khamr itu bukan obat, tapi penyakit.” (HR. Muslim no. 1974 dan At-
Tirmidzi no. 2046). Meskipun hanya sedikit, haram berobat menggunakan khamr.

O Kecuali air kencing unta

© “Dari Anas bin Malik berkata, “Beberapa orang dari ‘Ukl atau ‘Urainah datang ke
Madinah, namun mereka tidak tahan dengan iklim Madinah hingga mereka pun

sakit. Beliau lalu memerintahkan mereka untuk mendatangi unta dan meminum air
kencing dan susunya. (Shahih Bukhari no 231, )
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Ulama Syaikh
‘Abdurrahman

“Dan sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kalian apa yang bin Nashir As Sa'di
Dia haramkan,kecuali yang terpaksa kalian makan.”
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Slapa yang dalam kondisi terpak-:-‘;f memakannya sedangkan ia tidak darurat.
menginginkannya dan tidak pula melampaui batas, maka ia tidak
berdosa. Sesungguhnya Allah Maha
pengampun lagi Maha penyayang.”




1- Dipastikan bahwa dengan melakukan yang haram dapat menghilangkan dhoror (bahaya). Jika
tidak bisa dipastikan demikian, maka tidak boleh seenaknya menerjang yang haram. Contoh: Ada
yang haus dan ingin minum khomr. Padahal khomr itu tidak bisa menghilangkan rasa haus.
Sehingga meminum khomr tidak bisa dijadikan alasan untuk menghilangkan dhoror (bahaya).

2- Tidak ada jalan lain kecuali dengan menerjang larangan demi hilangnya dhoror. Contoh: Ada
wanita yang sakit, ada dokter perempuan dan dokter laki-laki. Selama ada dokter wanita, maka
tidak bisa beralih pada dokter laki-laki. Karena saat itu bukan darurat.

3- Haram yang diterjang lebih ringan dari bahaya yang akan menimpa.
4- Yakin akan memperoleh dhoror (bahaya), bukan hanya sekedar sangkaan atau yang nantinya

terjadi.

Sumber


https://rumaysho.com/3024-kaedah-fikih-7-menerjang-yang-haram-di-saat-darurat.html

4. Berkonsultasi dengan ahli medis.

Seorang Muslim yang berobat hendaknya berkonsultasi dengan
kalangan orang-orang yang diketahui bertakwa kepada Allah
SWT dan mengetahui iimu pengobatan. Hal itu ditegaskan dalam
Alguran surat an-Nahl ayat 43. "... Maka bertanyalah kepada
orang-orang yang mempunyai pengetahuan, jika kamu tidak
mengetahui.'

Tidak semua orang mengetahui ilmu pengobatan. Rasulullah SAW
pernah bersabda, "Sesungguhnya Allah Ta'ala fidak menurunkan
penyakit kecuali Dia menurunkan obatnya, ada yang
mengetahuinya dan ada juga yang tidak, keciali penyakit as-
saam,yaitu kematian.”



5. meyakini bahwa kesembuhan datangnya hanya dari
Allah SWT.

© Orang yang sakit serta dokter waijib meyakini bahwa
kesembuhan datangnya hanya dari Allah SWT.
Sedangkan obat dan terapi merupakan sebab dari
kesembuhan. "Jika Allah menginginkan, Dia akan
menjadikan obat itu bermanfaat dan jika tidak, maka
obat tersebut tak akan memberikan pengaruh.”



PENGOBATAN dalam AL QUR’AN
dan HADITS (TIBBUN NABAWI)




BEROBAT DG AIR (1)

Ayat yang me cerliakan kesembuhan nabi Ayyub (QS As Shad (38 : 42)
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(Allah berfirman):
"HantamRanlah RakRimu, inilah air yang sejuR
untukR mandi dan untukR minum?®. ...

“Yaitu menghentakan kaki maka keluar mata air agar ia mandi dengannya, maka
hilanglah penyakit bagian luar tubuh, kemudian ia minum sehlngga hilanglah
penyakit di bagian dalam tubuh.” [Lihat Tafsir Al-Qurthubi] |
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Dan Kami turunkan dari Al Quran

suatu yang menjadi

dan rahmat bagi orang-orang yang beriman

dan Al Qur’an itu tidaklah menambah
kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.

QS Al-Israa : 82
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terapi yang digjarkan Rasulullah SAW adalah rugyah al-masyuu'ah
yakni rugyah yang sesuai syariat, seperti rugyah dengan bacaan Al
Quran dan lainnya yang tak mengandung kesyirikan. Rasulullah
SAW bersabda, "Tidak mengapa melakukan rugyah, selama fidak
mengandung kesyirikan." (HR Muslim).

,'Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang lebih rendah dari (syirik) itu, bagi
siapa saja yang dikehendaki-Nya.” (QS. An-Nisa’: 48).

"Merugyah dengan membaca surat al-Fatihah, ayat Kursi,
beberapa ayat pada akhir surat al-Bagarah, surat al-Kaafiruu, al-
Mu'awwizaat dan ayat-ayat lainnya. Dibolehkan juga membaca
do'a-do'a yang sahih dari Rasulullah SAW



Dalam hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim dari sahabat Abu Sa'id Al
Khudri RA, Nabi SAW bersabda: "Bahwa ada sekelompok sahabat Rasulullah SAW berada
dalam perjalanan safar, lalu melewati suatu kampung Arab. Kala itu, mereka meminta
untuk dijamu, namun penduduk kampung enggan untuk menjamu. Penduduk kampung
itu lantas berkata kepada para sahabat yang mampir, "Apakah di antara kalian ada yang
bisa meruqyah karena pembesar kampung tersengat binatang dan terserang demam". Di
antara para sahabat lantas berkata, "lya ada.” Lalu iapun mendatangi pembesar kampung
dan meruqyahnya dengan ‘membaca’ Surah Al-Fatihah. Maka pembesar kampung
itupun sembuh. Lalu yang membacakan ruqyah tadi diberikan seekor kambing, namun ia
enggan menerimanya.



MADU (3)

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman tentang madu yang keluar dari perut lebah:
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“Dari perut lebah itu kelir mmuman (madu) yang bermacam-macam wamanya, di dalamnya terdapat
obat yang menyembuhkan bagi manusia.” (An-Nahl69)

‘v—o .
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Artmya:

Dart Abi Sa’d: “Ada seseorang menghadap Nabi Shallallahu ‘alain wa sallam, 1a berkata: ‘Saudaraku
mengeluhkan sakit pada perutnya.” Nabi berkata: ‘Minumkan ia madu.’ Kemudian orang itu datang untuk
kedua kalinya, Nabi berkata: ‘Minumkan ia madu.’ Orang itu datang lagi pada kali yang ketiga, Nabi tetap
berkata: ‘Minumkan ia madu. Setelah itu, orang itu datang lagi dan menyatakan: ‘Aku telah melakukannya
(namun belum sembuh juga malah bertambah mencret).” Nabi bersabda: ‘Allah Mahabenar dan perut

saudaramu itu dusta Mmumkan lagi madu Orang ztu memmumkannya lagi, maka saudaranya pun
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Habbatus saudah (Jinten Hitam) (4)

odig e G JU s of 29 33185 Japs 3hy Dl Giads 5 Ll (3 a8 4T 25 S IG Gasg Gags
e 35 S 10 3 of okl 4l o Bkl P dant i 5 R gl 1,088 pi55e azd

q g‘syu.. AFRACHA] 2l oda u\ J,.a:, ~.L,. e 2 6L.4$Ji EaRe el &‘S,,.x} izl ..;L. ,7._,\.-1-1
Sl J6 2 Ly 05 50 2

Artnya:

Telhh menceritakan kepada kamu Abdullhkh bm Abu Syabah telah menceritakan kepada kamu 'Ubaidullah
telah menceritakan kepada kami Isra’il dari Manshur dari Khalid bin Sa'd dia berkata; Kami pernah
bepergian yang di antaranya terdapat Ghalib bin Abjar, di tengah jalan i1a jatuh saki, ketka sampai di
Madinah ia masih menderta sakit, lalu Ibnu Abu 'Atig menjenguknya dan berkata kepada kami; Hendaknya
kalian memberinya habbatus sauda’ (jmtan hitam), ambillah lima atau tujuh by khlu tumbuklah hingga halus,
setelah itu teteskanlah di hidungnya di sertai dengan tetesan mnyak sebelah sini dan sebelah sini, karena
sesungguhnya Aisyah permah menceritakan kepadaku bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 'alaii wasallam
bersabda: Sesungguhnya habbatus sauda’ mi adalah obat dan segalh macam penyakit kecuali saam. Aku
bertanya; Apakah saam tu? belau menjawab: Kematan.. (HR. al-Bukhari dan Muskm)



Minyak Zaitun (5)
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Artmya:
Dari ‘Umar, beliau berkata bahwa Nabi Muhammad SAW pernah bersabda: “Berobatlah dengan minyak
zaitun dan minyakilah dengannya, karena ia berasal dari pohon yang penuh barakah”



Kurma ‘Ajwa (6)
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Artmya:
Diriwayatkan oleh Sa’d b Abi Waqash, beliau berkata bahwa saya mendengar Rasulalah SAW pernah

bersabda: Barang siapa pada pagi harinya makan 7 (tujuh) butir kurma ‘ajwa, maka pada hari itu tidak akan
membahayakannya segala bentuk sihir dan racun. (HR. Abu ‘Uwanah dan Bathaqj)
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Berbekam (7)
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Dari Ibnu Abbas, beliau berkata, “Nabi shallallahu ‘akihi wa sallam berbekam dan memberkan upah kepada

tukang bekam. Seandamya Nabi shallalbhu ‘alihi wa sallam mengetahui bahwa hal tersebut terlarang, tentu
Nabi shallallahu ‘alathi wa salam tidak akan memberi upah kepadanya.” (Hr. Bukhari, no. 2159)



Terima kasih atas perhatiannya






